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BUPATI MURUNG RAYA

" PERATURAN BUPATI MURUNG RAYA
NOMOR: 5 Tahun 2010
TENTANG
KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI
UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN MURUNG RAYA
TAHUN ANGGARAN 2010

BUPATI MURUNG RAYA

a. bahwa peranan pupuk sangat penting dalam meningkatkan produktivitas dan produksi

komoditas pertanian dalam rangka mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional;

b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani dalam penerapan pemupukan

berimbang diperiukan adanya subsidi pupuk;

c. bahwa atas dasar hal-hal tersebut diatas, perlu menetapkan Peraturan Bupati murung
Raya tentang Kebutuhan Pupuk Bersubsidi dan Harga Eceran tertinggi (HET) utnuk

Sektor Pertanian Tahun 2010;

1. Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman (lembaran

Negara tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3478);

2. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (Lembaran

Negara Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821);

3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2002, tentang Pembentukan Kabupaten Katingan,
Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung
Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan Kabupaten Barito Timur di
Propinsi Kalimantan Tengah (Tambahan Lembaran Negara RI Tahun 2002 Nomor 18,

Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4180);

4. Undang-undang Nomor 18 tahun 2004 tentang Perkebunan ( Lembaran Negara Tahun

2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4411);

5. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Rl Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Rl Nomor 4437),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah menjadi Undang-Undang ( Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 108,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 4548);
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pupuk Budidaya Tanaman
(Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737),

Peraturan Pemerintah Nomor 38Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
{Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Rl No. 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 Tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi
Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

Keputusan Menteri Perindusfrian dan Perdagangan Nomor 634/MPP/Kep/9/2002
tentang Ketentuan dan Tata Cara Pengawasan Barang dan atau Jasa yang beredar di
Pasar;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 237/Kpts/OT.160/7/2006 tentang Pedoman
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan Pupuk An-Organik;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 465/Kpts/OT.160/7/2006 fentang Pembentukan
Tim Pengawas Pupuk Bersubsidi Tingkat Pusat;

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 456/Kpts/OT.160/7/2006 tentang Pembentukan
Kelompok Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan Pupuk Dalam Mesndukung Ketahanan
Pangan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/SR.140.2/2007 tentang Syarat dan
Tata Cara Pendaftaran pupuk An-Organik;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Permentan/SR.140/2/2007 tentang
Rekomendasi pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Sesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Perdagangan Répubﬁk indonesia Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009
tentang Perubahan atas peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor
12/M-DAG/PER/6/2008 tentang Pengadaan dan Penyaluran pupuk Bersubsidi untuk
Sektor Pertanian;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/SR.130/5/2009 tentang Pupuk
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50/permentan/SR.130/11/2009 tentang kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun
Anggaran 2010;

Peraturan Daerah Kabupaten Murung Raya No. 2 Tahun 2008 tentang Urusan
Pemerintah yang menjadi kewenangan Kabupaten Murung Raya (Lembaran Daerah
Kabupaten Murung Tahun 2003 No. 58);

Peraturan Daerah Kabupaten Murung Raya No.4 Tahun 2008 tentang pembentukan

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Murung Raya (Lembaran Daerah
Kabupaten Murung Raya Tahun 2008 No. 59);

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPAT!I MURUNG RAYA TENTANG KEBUTUHAN DAN HARGA ECERAN
TERTINGGI (HET) PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI KABUPATEN
MURUNG RAYA TA. 2010




BAB!
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :
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2.

10.
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15.

16.

17.

Bupati adalah Bupati Murung Raya

Kabupaten adalah Kabupaten Murung Raya

Gubemur adalah Gubemur Kalimantan Tengah

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Murung Raya

Pupuk adalah bahan kimia atau organism yang berperan dalam penyediaan unsur hara
bagi kepentingan tanaman secara langsung atau tidak langsung.

Pupuk an-organik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dan atau

Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dar bahan
organic yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses
rekayasa, dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai bahan
organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

Pupuk Bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya ditataniagakan
dengan harga sesuai Harga eceran Terfinggi (HET) yang ditetapkan di
penyalur/pengecer resmi di lini IV.

Pemupukan berimbang adalah pemberian pupuk bagi tanaman sesuai dengan status
hara tanah dan kebutuhan tanaman untuk mencapai produkfivitas yang optimal dan
berkelanjutan.

Sektor pertanian adalah sector yang berkaitan dengan usaha budidaya tanaman yang
meliputi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan rakyat, hijauan makanan temak
budidaya ikan dan/atau udang.

Petani adalah perorangan warga negara indonesia yang mengusahakan budidaya
tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

Pekebun adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan budidaya
tanaman perkebunan dengan luasan tertentu.

Petemak adalah perorangan warga negara Indonesia yang mengusahakan budidaya
tanaman hijauna pakan temak dengan luasan tertentu.

Pembudidaya ikan atau udang adalah perorangan warga negara Indonesia yang
mengusahakan lahan , miluk sendiri atau bukan, untuk budidaya ikan atau udang yang
tidak memiliki izin usaha.

Produsen adalah perusahaan yang memproduksi dan/atau mengadakan pupuk an-
organik {(Urea, NPK, ZA, SP-36) dan pupuk organic didalam negeri.

Penyalur di Lini IV adalah pengecer resmi sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009 tentang Pengadaan dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang mempunyai kesamaan kepentingan dalam
memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerja sama meningkatkan produktivitas
secara bersama pada suatu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati
atau pejabat yang ditunjuk.
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Rencana definitive Kebutuhan Kelompok (RDKK) adalah perhitungan rencana
keburuhan pupuk bersubsidi yang disusun kelompok tani berdasarkan luasan areal
usaha tani yang diusahakan petani, pekebun, petemak dan pembudidaya ikan dan
atau udang anggota kelompoktani dengan rekomendasi pemupukan berimbang

Komisi PengawasanPupuk dan Pestisida (KP3) adalah wadah koordinasi instansi
terkait dalam pengawasan pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Bupati.

BABII
PERUNTUKAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 2

Pupuk bersubsidi diperuntukkan bagi petani, pekebun, petemak yang mengusahakan
fahan seluas-uasnya 2 (dua) hektar dan setiap musim tanam per keluarga petani
kecuali pembudidaya ikan dan atau udang seiuas-iuasnya 1 (satu) hektar.

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak diperuntukkan bagi
perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan
perikanan budidaya.

BAB il
ALOKASI PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3

Alokasi Pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang
spesifik fokasi dengan mempertimbangkan usulan kebufuhan yang dianjurkan oleh
Pemerintah Daerah serta alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2010.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana pada ayat (1) dirinci menurut Kabupaten jenis,
jumlah dan sebaran bulanan seperti tercantum pada lampiran peraturan ini.

Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) agar memperhatikan
SKPD Kabupaten.

Dinas yang membidangi tanaman pangan, hortikultura, petemakan, perkebunan, dan
pembudidaya ikan dan atau udang setempat wajib melaksanakan pembinaan kepada
kelompok tani unfuk menyusun RDKK sesuai luas areal usaha tani dan atau
kemampuan penyerapan pupuk ditingkat petani di wilayahnya.

Pasal 4

Alokasi Pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan anjuran pemupukan berimbang
spesifik lokasi dengan mempertimbangkan usulan kebutuhan yang dianjurkan oleh
pemerintah daerah serta alokasi anggaran subsidi pupuk tahun 2010.

Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di suatu wilayah tertentu sebagai
mana di maksud dalam pasal 3 ayat 2, akan di penuhi melalui realokasi antara wilayah

Re_aiokasi antara kecamata dafam wilayah Kabupaten Murung Raya di tetap kan lebih

Realokasi sebagaimana di maksud pada ayat (3) dapat di laksanakan terlebih dahulu
atas dasar rekomendasi kepala dinas pertanian setempat, sambil menunggu
penetapan oleh Bupati/Walikota guna memenuhi kebutuhan petani di lapangan.

Apabila alokasi pupuk bersubsidi di suatu provinsi, kebutuhan Kabupaten Murung
Raya, kecamatan pada bulan berjalan temyata fidak mencukupi, maka produsen dapat
sebelumnya dan atau bulan bulan berikuinya dan atau sisa alokasi bulan sebelumnya
sepanjang fidak melampau alokasi 1 (satu) tahun.




BAB IV

PENYALURAN DAN (HET )PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 5

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2ayat (1) terdii dari pupuk

anorganik dan pupuk organic yang di produksi dan atau di adakan oleh produsen.

Produsen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah PT. Pupuk Sriwijaya,PT. Pupuk

Kujang, PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Iskandar Muda dan PT. Petrokimia
Gresik.

1.

Pasal 6

Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampai ke penyalur
resmi Lini 1V dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan Mentri perdagangan
Nomor 07/M-DAG/PER/2/2009 tentang pengadaan dan penyaluran pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor pertanian.

Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian di penyalur Lini IV ke petani

atau kelompoktani diatur sebagai berikut :

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur Lini IV berdasarkan RDKK
sesuai dengan wilayah tanggung jawabnya.

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada huruf a mempertimbangkan
jumiah pupuk bersubsidi yang telah di tetapkan dalam Peraturan Menten
Pertanian yang di jabarkan dalam Lampiran Peraturan ini

Untuk kelancaran Penyaluran pupuk bersubsidi di Lini IV ke petani atau kelompok
tani sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Pemerintah Daerah mefakukan
pendataan RDKK di wilayahnya sebagai dasar perimbangan dalam pengalokasian
pupuk bersubsidi sesuai alokasi sebagaimana dimaksud pasal 3 ayat (2).
Optimalisasi pemanfaatan pupuk bersubsidi di tingkat petani/ kelompoktani
dilakukan melalui pendampingan penerapan pupuk berimbang spesifik lokasi oleh
Penyuluh.

Pengawasan penyaluran pupuk bersubsidi di penyalur Lini IV ke petani dilakukan
oleh petugas pengawas yang ditunjuk sebagai suafu kesatuan dari Komisi
Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3)di Kabupaten Munung Raya.

Pasal 7

Kemasan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1) harus diberi label
tambahan berwama merah, mudah dibaca dan fidak mudah hilang / terhapus; yang
bertuliskan - : :

- Barang dalam gngawasa

Pasal 8

1. Produsen sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 ayat (1), distributor, dan
da lini IV wajib menjamin ketersedian pupuk bersubsidi saat dibutuhkan petani,
pekebun, petemak, dan pembudidaya ikan dan atau udang diwilayah tanggung
jawabnya sesuai alokasi yang telah ditetapkan.

2. Untuk menjamin ketersedian pupuk sebagaimana dimaksub pada ayat (1) produsen
dapat berkoordinasi dengan Pertanian, Petemakan dan Perikanan Kabupaten Murung
dalam pasal 4.
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Pasal 9

1. Penyalur di Lini IV yang ditunjuk harus menjual pupuk bersubsidi sesuai Harga Eceran
Tertinggi (HET).

2. HagaEeamTaﬁriggi(HE}mma)sidiwbagai!mdm pada ayat (1)

ditetapkan  sebagai berikut :

Pupuk urea = Rp. 1.200,- per kg
- Pupuk SP-36 = Rp. 1.550,- per kg
- Pupuk ZA = Rp. 1.050,- per kg
- Pupuk NPK Phanska (15:15:15) = Rp. 1.750.- perkg
- Pupuk NPK Pelangi (20:10:10) = Rp. 1.830.- perkg
- Pupuk NPK kujang (30:6:6) = Rp. 1.586,- perkg
- Pupuk Organik = Rp. 500,- perkg

3. Harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dalam kemasan 50 kg, 40 kg atau 20 kg yang dibeli oleh petani, pekebun, petemak,
pembudidayaikandanalauudangdipenyalmt‘aﬂlvsewanmai. :

BABV
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 10

Produsen wajib melakukan pemantauan dan pengawasan tethadap penyediaan dan
penyaluran pupuk bersubsidi dari Lini 1 sampai Lini IV sebagaimana diatur dalam Peraturan
Bupati Murung Raya tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian.

Pasal 11

1. Kmmmmmmmmmmwmw
pengawasan terhadap penyaluran, penggunaan dan harga pupuk bersubsidi di wilayah
Kabupaten Murung Raya

2. Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida Kabupaten dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh Pengamat Hama dan Penyakit (POPT-PHP) dan Tenaga Harian Lepas
WLVTWMWMWWTMW
Murung Raya.

Pasal 12
1. KMWM@W&K&WM@W%
menyampaikan laporan pemantauan dan pengawasdn pupuk bersubsidi di wilayéh
kerjanya kepada Bupati.

2. Bupati menyampaikan {aporan hasil pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi
kepada Gubernur.




Pasal 13

Peraturan Bupati ini berlaku mulai tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan Bupati ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Murung Raya

Di tetapkan di Puruk Cahu
Pada Tanggal 02 Januari 2010

RAYA

WILLY N. YOSEPH

Diundangkan di Puruk Cahu
Pada Tanggal 3 April 2010

Sekretaris Dagrah

Kabupaten wung aya

\

Berita Daerah Kabupaten Murung Raya Tahun 2010

Nomor : ‘@
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LAMPIRAN | : Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor . B Tahun2010
Tanggal : 02 Januari 2010
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2010
MENURUT SUBSEKTOR
(Ton)
NO SUB SEKTOR UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK
1 |Tanaman Pangan 13.000 2.884 197 3,886 12,208
2 |Hortikultura 1.843 245 80 3,886 12,208
3 |Perkebunan 4.413 1.506 185 3,886 12,208
4 |Peternakan 59 6 1 3,886 12,208
5 |Perikanan Budidaya 685 359 - 3,886 12,208
Jumlah 20.000 5.000 463 11.333 4.449
RAYA
L
DILINGKUNG AN PEMIKAR MURL 7
BAGIAN YUMDANG SETDAKAR, £V /A
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LAMPIRAN [I

Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor 5 Tahun 2010
Tanggal 02 Januari 2010
KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
(Ton)
NO KECAMATAN UREA SP-36 ZA NPK ORGANIK
1 |Murung 11,27 7,23 0,69 3,886 12,208
2 |Tanah Siang 11,27 1,28 0,69 3,886 12,208
3 |Laung Tuhup 11,27 7,23 0,69 3,886 12,208
4 |Permata Intan. 11:27 7,23 0,69 3,886 12,208
5 |Sumber Barito 11,27 7,23 0,69 3,886 12,208
6 |Tanah Siang Selatan 11,27 7,23 0,69 3,886 12,208
7 |Barito Tuhup Raya 1127 723 0,69 3,886 12,208
8 |Sungai Babuat 14,27 7,23 0,69 3,886 12,208
9 |Seribu Riam 1427 7,23 0,69 3,886 12,208
10 |Uut Murung 11,27 7,23 0,69 3,886 12,208
Jumlah 112,70 72,30 6,90 38,86~ 122,08
BUPATI MURUNG RAYA
VERIFIKASI /g PET K. |
Q_E,Wﬁmox PRODUIK I:xr,, !
\ ANP O T
BAGIAN ¥ zuﬁme%wmowc&_w W
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LAMPIRAN IIl : Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor e Tahun 2010
Tanggal . 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten . Murung Raya
Sub Sektor . Tanaman Pangan
Jenis Pupuk . Urea
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
Ny KRG Jan Feb Mar Apr | Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung 1 0,061 1,10 1 - 0,500 0,250 0,500 1 0,500 1 0,250
2 |Tanah Siang 1 0,061 - - 0,500 | 0,500 0,500 0,500 1 0,500 0,500 0,500
3 |Laung Tuhup 0,74 0,061 - - 0,500 - - 0.500 - - 048 -
4 |Permata Intan 0,74 0,061 - - - 0,500 0,250 - - 0,48 - 0,250
5 |Sumber Barito 0,74 0,061 1,10 1 - 0,250 - - - - - -
6 |Tanah Siang Selatan 1 0,061 - - 1 0,250 0,500 0,500 1 0,500 0,500 -
7 |Barito Tuhup Raya 0,74 0,061 - - 24 - 250 - 0,30 - - -
8 |Sungai Babuat 0,74 0,061 - - - 0,500 - 0,48 - - - 0,65
9 [Seribu Riam 0,74 0,061 - - - 0,30 0,250 - - - - -
10 |Uut Murung 0,74 0,061 - 48 24 0,500 0,48 - - 0,500 - -
Jumlah 7,44 6,61 3,30 248 | 248 3,30 2,48 2,48 3,30 2,48 2,48 1,65
TRASUUJIPETE | BUPATI & RAYA
PLONUK-PRODUK HUK.
NGKUHEAN PEMIKAB MURUN
AN VUMDANG SETDAKAS -
PAJABAT
WILLY M. YOSEPH
SEKDA
ASISTEN T




LAMPIRAN IV
Nomor

Peraturan Bupati Murung Raya
5 Tahun 2010

Tanggal 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten . Murung Raya
Sub Sektor Hortikultura
Jenis Pupuk urea
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
e HECHRAS Jan Feb Mar Apr | Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung 0,10 - 0,25 | 0,250 | 0,15 0,25 - 0,12 0,20 0,25 0,30 0,12
2 |Tanah Siang 0,25 - 0,25 | 0,250 - - 0,12 - 0,20 0,25 - 0,25
3 |Laung Tuhup 0,22 - - - 0,47 0,23 - - 0,10 - 0,30 -
4 |Permata Intan - - 0,0 | 0,125 - - 0,10 0,30 - - - -
5 |Sumber Barito - 0,10 - - 0,10 0,12 - - - - - 0,25
6 |Tanah Siang Selatan 0,25 0,47 - 0,250 - - 0,25 0,10 0,12 0,20 - -
7 |Barito Tuhup Raya - - 0,10 - 0,10 - - - - - - 0,10
8 |Sungai Babuat - - 0,12 - - 0,10 - 0,30 0,10 - - -
9 |[Seribu Riam - 0,10 - 0,125 - - 0,25 - 0,10 0,10
10 |Uut Murung - 0,15 - 064 - 0,10 0,10 - - -
Jumlah 0,82 0,82 0,82 164 | 082 0,82 0,82 0,82 0,82 0,82
KA BUPATI
i K~ PRODUK
ANPEMKAR i 7 B
st i) AR L e
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LAMPIRAN V
Nomor

© Peraturan Bupati Murung Raya
5

Tahun 2010

Tanggal : 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten . Murung Raya
Sub Sektor . Tanaman pangan
Jenis Pupuk . SP-36
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
e HECARIAN Jan Feb Mar Apr | Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung 0,500 0,250 | 0,500 | 0,500 [ 0,250 | 0,500 1 0,47 0,500 0,250 0,500 0,25
2 |Tanah Siang 0,500 0,250 | 0500 | 0,500 | 0,250 { 0,500 - 0,250 0,500 0,46 0,500 0,25
3 |Laung Tuhup 0,46 - - 0,46 | 0,500 - 0,250 - - 0,250 - -
4 |Permata Intan 0,250 0,92 0,250 - - 0,250 0,250 - - - 0,46 -
5 |Sumber Barito - 0,500 - - 0,46 - 0,46 0,250 - 0,250 - 0,20
6 |Tanah Siang Selatan 0,500 0,500 | 0,500 1 - 0,500 - 0,250 0,47 - 0,750 -
7 |Barito Tuhup Raya - 0,250 - 0,46 - - 0,250 - - 0,250 0,46 -
8 |Sungai Babuat 0,250 - 0,250 - 0,46 - - 0,250 0,47 - - 0,27
9 |Seribu Riam - 0,250 0,46 - - 0,250 0,46 - - 0,46 - -
10 |Uut Murung 0,46 - 0,46 - - 0,92 0,250 0,47 - - 0,250 -
Jumlah 2,92 2,92 2,92 292 | 1,94 2,92 2,92 1,94 1,94 %92\ 2,92 0,97
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LAMPIRAN VI : Peraturan Bupati Murung Raya
Nomor . 'S Tahun 2010
Tanggal : 02 Tahun 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten . Murung Raya
Sub Sektor . Hortikultura
Jenis Pupuk . SP-36
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
Ho HEGAMATAN Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung 0,065 0,065 0,1 - 0,065 0,07 0,075 0,065 0,1 0,07 0,052 0,065
2 |Tanah Siang 0,065 0,065 0,07 - 0,065 0,07 0,075 0,065 0,075 - 0,052 0,065
3 |Laung Tuhup . 0,15 - 0,065 - 0,1 0,035 0,035 0,075 - 0,052 0,15
4 |Permata Intan 0,0325 - - 0,065 | 0,065 0,075 0,035 0,035 - 0,07 0,052 0,1
5 |Sumber Barito - - 0,065 | 0.01 - 0,075 0,07 - 0,07 0,075 0,052 -
6 |Tanah Siang Selatan 0,065 0,1 0,07 - 0,0325 - - 0,075 0,07 0,1 0,052 -
7 |Barito Tuhup Raya - - 0,15 0.1 - 0,065 0,1 0,075 - 0,065 0,052 0,07
8 |Sungai Babuat 0,0325 - - 0.15 | 0,01625 - - 0,1 - 0,065 0,052 -
9 [Seribu Riam - 0,07 0,065 - - 0,065 0,065 - 0,065 0,075 0,052 0,07
10 |Uut Murung - 0,07 - 0.07 | 0,01625 - 0,065 0,07 0,065 - 0,052 -
Jumlah 0,26 0,52 0,52 0.52 0,26 0,52 0,52 0,32 0,52 052\ 0,52 0,52
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LAMPIRAN VII
Nomor

Peraturan Bupati Murung Raya

) Tahun 2010

Tanggal 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten Murung Raya
Sub Sektor : Tanaman Pangan
Jenis Pupuk ZA
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
e KECRIA Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 {Murung - - 0,065 - - - - - 0,065 0,065 0,065 0,065
2 |Tanah Siang - - 0,065 - 0,065 - - - 0,065 0,0325 0,065 0,065
3 |Laung Tuhup - - - - 0,0325 - - - 0,0325 0,0325 - -
4 |Permata Intan - - 0,0325 - - - - - 0,0325 - 0,0325 -
5 |Sumber Barito - - - - 0,0325 - - - - 0,0325 - -
6 |Tanah Siang Selatan - - 0,065 - 0,0325 - - - 0,0325 - 0,065 0,065
7 |Barito Tuhup Raya - - - - 0,0325 - - - - 0,0325 - -
8 |Sungai Babuat - - 0,0325 - - - - - 0,0325 - 0,0325 -
9 |Seribu Riam - - - - 0,0325 - - - - 0,0325 - 0,0325
10 |Uut Murung - - - - 0,0325 - - - - 0,0325, - 0.325
Jumlah - . 0,26 - 0.26 - - - 0,26 02 \ 0,26 0,26
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LAMPIRAN VIII : Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor . S Tahun 2010
Tanggal 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN

Kabupaten Murung Raya

Sub Sektor : Tanaman Pangan

Jenis Pupuk . ZA

Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
NO KEGRYRIAN Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung - - - 0,118 0,118 g - . 5 ¥ ) 2
2 |Tanah Siang - - - 0,118 0,119 2 ; . . A . 4
3 |Laung Tuhup - - - 0,059 4 : g ‘ i - - ’
4 |Permata Intan - - - 0,059 0,059 : - . " : . R
5 |Sumber Barito - - - - 0,059 = g g . R . E
6 |Tanah Siang Selatan - - - 0,118 0,118 - - - . % § R
7 |Barito Tuhup Raya - - - - 0,059 - n - : 5 : .
8 |Sungai Babuat - - - 0,059 . - : p K . E y
9 |Seribu Riam - - - - 0,059 - : " & & i .
10 |Uut Murung - - - 0,059 . - : < & p . :
Jumlah - - - 0,59 0,59 - - . P - - .
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LAMPIRAN IX
Nomor

. Peraturan Bupati Murung Raya
5 Tahun 2010

Tanggal 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten . Murung Raya
Sub Sektor Tanaman Pangan
Jenis Pupuk NPK
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
i REGRMALN Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung - 0,500 [ 0,250 - 0,500 0,500 - - 0,250 0,250 2 0,500
2 |Tanah Siang - 0,250 | 0,250 - 0,500 0,250 - - 0,250 0,250 0,31 0,250
3 |Laung Tuhup - 0,23 0,04 - 0,248 - - 0,46 2
4 |Permata Intan - 0,23 0,04 - 0,500 0,04 - - 0,46 0,31 0,46
5 [Sumber Barito - 0,23 - - 0,04 - - 0,08 0,31 -
6 |Tanah Siang Selatan - 0,250 | 0,500 - 0,500 0,250 - - 0,250 0,250 0,31 0,25
7 |Barito Tuhup Raya - 0,04 - 0,248 0,04 - - 0,250 0,31 0,04
8 [Sungai Babuat - 0,04 0,04 - 0,248 0,04 - - 0,08 0,31 0,12
9 |Seribu Riam - 0,04 0,04 - 0,248 0,23 - - 0,08 0,62 -
10 [Uut Murung - 0,04 0,23 - 0,240 0,23 - - 0,250 0,08
Jumlah - 1,62 1,62 - 3,24 1,62 - - 1,62 6, 6,48 1,62
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LAMPIRAN X : Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor O Tahun 2010
Tanggal . 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN

Kabupaten . Murung Raya

Sub Sektor . Tanaman Pangan

Jenis Pupuk . NPK

Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
ho KEGANATAN Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 |Murung - 0,500 0,250 - 0,500 0,250 - - - 0,500 0,250 -
2 |Tanah Siang - 0,250 | 0,250 - 0,500 0,250 - - - 0,250 0,250 -
3 |Laung Tuhup - 0,04 0,04 - 0,04 - - - - - 0,12 -
4 |Permata Intan - 0,46 0,23 - 0,08 0,46 - - - 0,46 - -
5 [Sumber Barito - - 0,04 - - - - - - - - -
6 |Tanah Siang Selatan - 0,250 0,500 - 0,46 0,500 - - - 0,250 0,500 -
7 |Barito Tuhup Raya - 0,08 - - - 0,04 - - - 0,04 - -
8 [Sungai Babuat - 0,04 0,04 - 0,04 0,04 - - - 0,12 - -
9 [Seribu Riam - - 0,04 - - 0,04 - - - - 0,04 -
10 |Uut Murung - - 0,23 - - 0,04 - - - - 0,46 -
Jumlah - 1,62 1,62 - 1,62 1,62 - - - 1,62 1,62 -
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LAMPIRAN XI: Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor 1 5 Tahun 2010
Tanggal . 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten : Murung Raya
Sub Sektor . Tanaman Pangan
Jenis Pupuk . Organik
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
i AN Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 [Murung 2 5 2 e 2 2 5 2 6 3 4 4
2 |Tanah Siang 1 5 1 5 1 2 2 5 1 1 1 2
3 |Laung Tuhup 0,250 0,095 | 0,075 - 0,250 0,134 - 0,475 - 0,134 - -
4 |Permata Intan 0,19 0,095 | 0,075 0,475 0,19 0,134 0,475 - 0,475 0,134 0,134 0,134
5 |Sumber Barito 0,19 0,095 [ 0,075 0,475 0,250 - 0,475 0,475 - - 0,134 0,134
6 |Tanah Siang Selatan 0,250 5 1 - 0,19 2 - 0,475 - 2 1 -
7 |Barito Tuhup Raya 0,19 0,095 [ 0,075 0,475 0,19 0,134 0,475 - 0,475 0,134 0,134 0,134
8 |Sungai Babuat 0,19 0,095 | 0,075 - 0,19 - - - 0,475 - 0,134 -
9 |Seribu Riam 0,19 0,095 - 0,475 0,19 0,134 0,475 - 0,475 0,134 - 0,134
10 [Uut Murung - - 0,075 - - 0,134 - 0,475 - 0,134 0,134 0,134
Jumlah 4,45 15,57 4,45 8,90 4,45 6,67 8,90 8,90 8,90 6,67 6,67 6,67
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LAMPIRAN XII : Peraturan Bupati Murung Raya

Nomor r S Tahun 2010
Tanggal . 02 Januari 2010
RENCANA KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI SEKTOR PERTANIAN TAHUN 2010
MENURUT KECAMATAN
Kabupaten . Murung Raya
Sub Sektor . Tanaman Pangan
Jenis Pupuk . Organik
Kebutuhan Setiap bulan (Ton)
no REGRVIRN Jan Feb | Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 [Murung - 0,25 0,125 - 0,25 - - - - 0,25 0,25 -
2 |Tanah Siang - 0,25 0,125 - - 0,075 - - - 0,25 0,25 -
3 |Laung Tuhup : . R . 0,075 " § g 5 it - 5
4 |Permata Intan - 0,075 | 0,125 - - 0,075 - - . - 0,075 -
5 [Sumber Barito . . . : 0,075 - . - - - - -
6 |Tanah Siang Selatan - 0,075 0,125 - - 0,25 - - - 0,075 - -
7 |Barito Tuhup Raya - 5 0,075 3 : . : 4 % - p .
8 [Sungai Babuat - - - - 0,25 - - - - - 0,075 -
9 |[Seribu Riam - - 0,075 - - - - 5 . . . "
10 [Uut Murung - : = - - 0,25 - - - 0,075 - -
Jumlah - 065 [ 085 - 0,65 0,65 - - <~ ) 085 0,65 -
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